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Masyarakat Indonesia yan~ umumnya terdiri dari para petani dan nelayan 

dlkenal seba~ai masyarakat yan~ san~at mencintai dan menjunjun~ tin~~i 

budaya spiritual. Ketakutan mereka terhadap bencana alam. masa paceklik, 

walat, bendu, kematian. kutukan. dan hal-hallainnya yan~ dapat men~ancam 

kehidupannya telah menumbuhkan berba~ai tradisi yan~ hin~~a kini masih 

tetap hidup (the living traditions) . Salah satu tradisi tersebut adalah upacara 

adat. 

Upacara adat merupakan warisan budaya nenek moyan~ ban~sa Indonesia 

yan~ di dalamnya terkandun~ nilai-nilai kearifan yan~ masih relevan den~an 

kondisi sekaran~ ini, seperti nilai kebersamaan. ~oton~ royon~. persatuan. 

dan reli~ius. Dalam kehidupan masyarakat pendukun~nya. nilai-nilai tersebut 

tidak hanya menjadi penyan~~a identitas lokalnya. melainkan ju~a dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kearifan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga dapat memperkukuh identitas 

dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi , Direktorat Jenderal Kebudayaan. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan merasa perlu memperkenalkan keragaman tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi muda, khususnya siswa 

Sekolah Dasar melalui pen~emasan buku bacaan anak-anak dengan tema 

~seri Pen~enalan Budaya Nusantara". Diharapkan buku ini dapat menjadi bahan 

bacaan bagi siswa Sekolah Dasar untuk memperkenalkan dan meningkatkan 

apresiasi mereka terhadap kera~aman budaya ban~sa, serta membentuk watak 

dan karakter anak-anak Indonesia. 

Jakarta. November 2015 
Direktur Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi 

()j!Jfo 
Sri Hartin! v 
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Halo. namaku Pancal Umurku 11 tahun. Aku ttnggal dt Jakarta. Aku 

sukaaaa sekall bertualang ke berbagat daerah dt Indonesta. 

Ctta-cttaku adalah mengunjungt seluruh daerah d1 Indonesta. Jadl, 

kettka aku besar nantt, aku btsa certta ke settap orang tentang 

penduduk Indonesta yang ramah dan alamnya yang tndah. 

Aku amat beruntung. Settap llburan, ada saja anggota keluarga 

atau temanku yang mengajak bertualang. Aku jadt kenal banyak 

tempat dt Indonesta, tahu banyak upacara adat yang untk dan 

seru. Kamu mau tahu juga? Baca cerlta petualanganku, yal Buku 

tnt bercerlta tentang petualanganku dt Desa Boja, Semarang, 

Jawa Tengah 

1 
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Semarang memang selalu btsa menggoyang lldahku. Kall tnl, aku sedang 

menc1c1p1 gur1hnya bandeng presto. Tante R1n1 yang menggorengkannya 

untukku. Rasanya super lezat! Sampat-sampat aku menghab1skan dua porst 

nasi putth yang mengepul hang at, sambal, dan berbaga1 sayuran segar 

untuk lalapan. 

01 samp1ngku, Kak Tyas juga makan dengan lahap. Kak Tyas ltu 

sepupuku yang sudah 

1n1 kamt akan meng1nap 

Semarang. Tepatnya. dt 

J 

kelas 2 SMP. Llburan kall 

selama dua m1nggu d1 

rumah Tante RtnL 



"Enak sekalt Tante," puj1ku sambll mellrik Tante R1nt Tanteku 1tu tampak senang mellhat 

kam1 makan dengan lahap. 

"Dag;ng 1kan bandeng 1tu memang terkenal gunh. Panca. tap1 dur1nya banyak sekall!" 

kata Tante R1nt 

"Enggak. ah. enggak terasa dur1nya." bantahku langsung. 

"Int kan. bandeng presto. Dur1nya sudah lunak karena sudah d1presto atau d1masak 

dengan panc1 bertekanan khusus," Kak Tyas angkat b1cara. "Iya. kan. Tante?" 

Tante R1n1 mengangguk. "Sudah gunh. dur1nya lunak. Enggak heran. kan. kalau bandeng 

presto 1n1 jad1 oleh-oleh khas Semarang yang terkenal banget." 

Aku cuma mengangguk. Tak b1sa menjawab apa-apa karena mulutku mas1h s1buk 

mengunyah bandeng yang gur1h 1nL 
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Setelah kenyang, Kak Tyas bercerlta bahwa d1a punya sahabat yang sekarang 

t1nggal d1 Semarang. Oulu waktu SO, mereka duduk bersebelahan. Mereka ser1ng 

berma1n dan belajar bersama. Setelah lulus SO, sahabatnya ltu p1ndah ke B oj 0.' 

Kabupaten Kendal, perbatasan barat Semarang. 

"Sayang aku t1dak tahu alamat lengkapnya. Nomor teleponnya juga tidak ada. Aku 

juga enggak berhasH menemukan dia d1 sos1al media," kata Kak Tyas. "Tap1 aku 1ng1n 

sekall bertemu d1a. Kamu mau bantu aku, Panca?" 

"Mau, dong!" sambutku cepat dengan mata berb1nar. Llburan dengan m1s1 khusus? 

Melacak jejak sahabat masa kecH? Wah, s1apa yang tak mau? "K1ta berangkat 

sekarang? Mula1 dar1 mana klta?" 

Kak Tyas tertawa mellhat 

semangatku. 



"Pertama, ya ktta ke Boja. 01 sana ktta perg1 ke kantor kelurahan Boja dan bertanya 

pada petugas d1 sana," Kak Tyas menuturkan rencananya. Aku mengangguk. 

Kam1langsung berangkat d1antar Pak D1man. suptr Tante Rtnt Perjalanan menuju 

Boja seru juga. Ternyata dt Semarang banyak jalan berbuk1t. Aku mengtra 

Semarang yang terkenal dengan pelabuhan Tanjung Emas tnt t1dak punya daerah 

berbukft, eeh .... ternyata banyak buk1t yang dftumbuhf pohon-pohon tfnggt 
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"Kak Tyas. llhat!" cetusku sambH menunjuk ke luar 

jendela. "Itu ada papan petunjuk lokasi wisata 

Ngllmut. Namanya lucu. Tempat apa ya. ltu?" tanyaku 

sambH menoleh pada Kak Tyas. 

"Itu tempat pemandian air panas," jawab Kak Tyas. 

"Oooh ... ada. ya. tempat pemandian air panas di 

Semarang. Kakak pernah ke sana?" tanyaku lagi. 

"Belum. Cuma pernah baca saja di Internet. 

Ada kolam air panas dan air terjun di sana. Yuk. 

nanti klta ke sana!" ajak Kak Tyas. 

"Yuk!" sambutku senang. 



01 lereng utara Gunung Ungaran terletak dua buah kawah yang menjad1 

sumber a1r panas belerang. Nama kawahnya Margotopo I dan Margotopo II. 

Dar1 sana a1r panas d1sullng. lalu d1alirkan dan dltampung di kolam-kolam 

pemandian. 

Menurut pengelola. kolam pemand1an air panas d1percaya sudah ada 

sejak berabad-abad lalu. Ini terllhat dar1 adanya s1sa-s1sa batu candi dan 

reruntuhan Cand1 Argosumo. patung Ganesha. dan dua buah pancuran di 

sekelH1ng kolam tersebut. 

A1r dari pancuran itu dipercaya berkhasiat. lo! Dengan berkumur dan cuc1 

muka tiga kall. masyarakat di lereng utara Gunung Ungaran yak in mereka akan 

awet muda dan cerdas. Setelah d1teliti, khas1at ltu berasal dar1 kandungan 

belerang pada a1r panas. Rupanya sejak dulu. masyarakat sudah mengenal 

manfaat belerang. ya. 

Selain a1r panas. pengunjung b1sa 

mellhat a1r terjun. Hanya saja. mereka 

perlu berjalan sekltar 1,5 km untuk 

mencapai a1r terjun itu. Untung udara 

d1 sana sejuk. jadi jarak 1,5 km tidak 

terasa terlalu berat saat dltempuh. 

7 



Saat kamt ttba dt daerah Boja. kamt dtsambut suasana aneh. Jalan menuju 

Boja dttutup. Kendaraan ttdak dtperbolehkan lewat. tetapt banyak sekalt 

orang yang berjajar dt ptnggtr jalan sepertt sedang menantt sesuatu. Anak 

kecH berlartan dan bersenda gurau. 

"Ada apa tnt. Pak?" Kak Tyas bertanya pada Pak Dtman. 

Pak Dtman menggelengkan kepalanya. "Ttdak tahu. Mbak." jawabnya. 

"Yang saya tahu kantor kelurahan sudah dekat. Palfng hanya beberapa 

ratus meter ke depan." 

"Ktta jalan sqja. yuk. Kak," ajakku. "Sekalfan cart-cart tnformast" 

"Oke!" sahut Kak Tyas. 



Tak lama kemudtan, aku dan Kak Tyas ttba dt kantor kelurahan. Halaman 

kantor kelurahan 1tu ramaL Ada banyak orang berpakatan tradtstonal. Mereka 

tampak stbuk. Aku dan Kak Tyas hanya btsa berpandangan, btngung. 

Untung seorang tbu pegawaf kelurahan menyapa kamL "Cart stapa, Dtk?" 

"Kamt mau bertemu Bapak Lurah Boja. Btsa, Bu?" tanya Kak Tyas sopan. 

"Wah ... maaf, ttdak btsa, Dtk. Bapak sedang stbuk karena ada Kfrab Nyat 

Dapu." 

''I<; ro.. b N y 0..; D 0.. p u? ,, ulangku ... Acara apa ltu, Bu?" 

"Coba kamu tanya Pak Usman df depan ltu, ya," sahutnya sambH menunjuk 

ke seorang bapak berjubah putth df teras kantor kelurahan. 

Aku dan Kak Tyas kemball berpandangan. Kamt tngtn mencart 

sahabat Kak Tyas, tetapt susah juga rasanya karena 

dt kantor kelurahan sedang stbuk. 

"Ktta tanya saja apa ttu 

Ktrab Nyat Dapu dan 

kapan ktra-ktra 

selesatnya," 

usulku dtsambut 

anggukan 

kepala Kak 

Tyas. 
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Pak Usman ternyata sangat ramah. Ia sama sekall tak keberatan d1ganggu dengan 

pertanyaan-pertanyaan kam1. 

''I< t ra. b ltu art1nya pawa1 atau 1r1ng-1r1ngan. Nah. Nya1 Dapu 1tu nama 

orang. Nak" tutur Pak Usman. "K1rab Nya1 Dapu d1adakan untuk mengenang jasa 

Nya1 Dapu dan dHaksanakan pada bulan S Y <l. W <l. \. tepatnya tujuh har1 setelah 

lcJ U \ Fitri. Sepert1 har1 1nt" 

10 

"Memangnya apajasa f'Jya.i Da.pu. Pak?" tanyaku penasaran. 

"Nya1 Dapu ltu tokoh wanlta yang berperan dalam lah1rnya kawasan Baja. Bel1au 

adalah ad1k I< i A 9 e "9 Pa. "cJ a." a. ra. "~ bupat1 pertama d1 

Semarang sekltar tahun 1550-an ... 

6 
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"Tahun 1550?" ulangku 

dengan takjub. 

"Ya. Pada saat ltu. daerah 

Baja 1n1 kekurangan a1r. Kamu 

tahu. kan. betapa makhluk 

h1dup sangat memerlukan a1r? 

Oleh karena 1tu d1adakanlah 

sayembara yang berbuny1. 

'Barangs1apa yang b1sa 

mengatas1 permasalahan a1r d1 

Baja. maka 1a akan mendapat 

had1ah.'" Pak Usman berhent1 

sebentar untuk menar1k napas. 

Kam1 menunggu dengan sa bar. 



.. Kanan. Nya1 Dapu berhasH membuat mata a1r dengan 

menancapkan ker1s d1 sebuah pelataran yang bernama Tegal 

Sekaran," Pak Usman melanjutkan cerltanya ... Mata a1r ltu mas1h ada 

sampa1 sekarang. Namanya Sei\OO.I\9 Sebro.yut ... 
.. Waawl" kamentarku takjub. 

11 
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"Nah. berkat mata a1r yang dlt1mbulkan ker1s Nya1 Dapu, keker1ngan d1 

daerah Baja b1sa d1atast Daerah Baja pun menjad1 ramaL Nah. Nya1 Dapu 

kemud1an men1kah dengan K1 Dapu Raja. Mereka berdua memutuskan 

untuk membuka daerah baru sebaga1 tempat t1nggal mereka sambH 

menyebarkan ajaran agama Islam." cerlta Pak Us man. 

Aku dan Kak Tyas menganguk-angguk. Kam1 mula1 memaham1 art1 

upacara 1nL 

"Daerah baru tempat t1nggal mereka selanjutnya juga 

kekurangan a1r. Nya1 Dapu dan suam1nya 

mencar1 sumber a1r terdekat. 

tetap1 yang pallng dekat 

adalah Sendang Sebrayut. 

D1bantu para abdl. Nya1 

Dapu dan suam1nya 

· membuat saluran a1r dar1 

Sendang Sebrayut ke tempat 

t1nggal baru mereka." 



"Berart1 mereka membuat saluran a1rnya t1dak menggunakan traktor. 

ya?" celetukku 

"Ya. t1dak. Panca!" Pak Usman terkekeh. "Justru karena belum ada alat­

alat modern sepertl ltu, usaha mereka gagal. Saat para abd1 dan K1 Dapu 

Raja sudah putus asa. Nya1 Dapu pun berdoa khusyuk. Akh1rnya. atas 

kekuatan doa dan restu dar1 Yang Maha Kuasa. saluran a1r dapat d1buat 

dengan stagen Nya1 Dapu. A1r mengallr meng1kut1 stagen dar1 Sendang 

Sebrayut sampa1 ke lokas1 yang d11ng1nkan." 

• 

"Meng1kut1 apa. Pak?" tanyaku b1ngung . 

.. sto.9el\." jawab Pak Usman sabar. 

"Apa ltu. Pak?" Aku lagHag1 bertanya. 

"Stagen 1tu semacam sabuk ka1n panjang yang dHHltkan 

d1 p1nggang perempuan. Fungs1nya untuk menahan ka1n 

bawahan yang d1paka1 sekallgus membentuk 

p1nggang supaya tampak langs1ng." Pak Us man 

menjelaskan. 

"Oooh ... " Mulutku membulat. 

"Sampa1 sekarang saluran a1r yang d1buat 

dengan stagen ltu mas1h ada dan d1gunakan 

untuk menga1r1 sawah. Untuk mengenang 

jasa Nya1 Dapu. maka d1buatlah 

upacara k1rab 1n1 set1ap tahun." Pak 

Usman menutup cerltanya. 

13 



Daerah Boja sudah ada sebelum Ni Po.f'\OO.f'\SO.rt 
atau Nyai Dapu muda tinggal di situ. Sewaktu Ni Pandansari 

memutuskan tinggal d1 Boja. sudah ada seorang tokoh yang 

dihormati warga d1 kawasan itu. namanya Ki Wonobodro. 

Bel1au melakukan penyebaran agama Islam. Saat Ni Pandansari 

t1nggal di Boja. 1a memperdalam agama Islam 

kepada K1 Wonobodro. 

Ki Wonobodro mempunyai seorang anak bernama Kyai Boja. 

Kyai Boja inHah yang menjad1 lurah pertama Boja dan sejak 

saat itu, daerah tersebut d1kenal sebaga1 daerahnya Boja atau 

tempat Boja berkuasa. 

Selanjutnya. Ki Wonobodro. Nya1 Dapu, dan Kyai Boja 

menjadi orang penting di Boja. Saat men1nggal. Kyai Boja dan 

Nyai Dapu dimakamkan d1 Boja. Keduanya disemayamkan d1 

satu komplek pemakaman. 
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"Pak. kirab itu, kan. berupa pawa1 atau 1r1ng-1r1ngan. ya?" ujarku. 

"Ir1ng-1r1ngannya dar1 mana ke mana. Pak? Terus yang 1kut s1apa 

soja? Kam1 boleh 1kut. enggak?'' tanyaku beruntun. 

Pak Usman terkekeh. "Boleh. dong. Kam1 malah senang kalau 

banyak yang ikut. Semakin ramai. semak1n seru!" 

Pak Usman menjawab. 

"K1rab akan d1mula1 dari kantor Kelurahan Desa Boja. Arahnya ke 

Selatan sampa1 Pasar Boja. Dari sana. k1rab akan berjalan ke arah 

Timur sampa1 ke depan makam Nya1 Dapu yang ada d1 d1 komplek 

makam pahlawan Desa PHang." 

Pak Usman lalu menjelaskan bahwa kantor kelurahan dan 

pasar memang sengaja dHewatl supaya banyak orang yang bisa 

mengikuti kemer1ahan kirab. 

Makam Nya1 Dapu dijadikan tujuan akh1r kirab untuk memanjatkan 

syukur dan berter1makas1h atas usaha Nyai Dapu dalam mengawall 

perkembangan daerah Boja. 



"Selain ltu, ingat! Ktrab 1n1 bukan untuk menghormatt Nyai Dapu saja. 

Kirab 1n1 juga mengajak warga untuk menghormati dan mengucap 

syukur atas segala pengorbanan para pahlawan. Kirab 1n1 juga 

menjadt cara agar warga dapat mengenal orang-orang penttng 

yang berjasa dan berkorban jtwa raga dalam sejarah Boja." Pak 

Us man menjelaskan panjang lebar. 

17 
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"Capa1 ya. Pak. k1rabnya? Nant1 jalan kak1 atau na1k kendaraan?" tanyaku lagt 

"Macam-macam. Ada yang na1k kuda. ada yang berjalan kakl. dan ada juga 

yang menggunakan kendaraan untuk membawa sesaj1 dan gamelan." 

"Kuda? Sesaj1? Gamelan? Keren. dong!" pek1kku. 

"Aduh suaramu. Panca!" Kak Tyas menggosok-gosok tellnganya. 

"Oh ya. K1rab 1n1 mer1ah sekal1. Panca. Masyarakat b1asanya rama1 menonton 

d1 p1ngg1r jalan. para pesertanyapun mengenakan paka1an trad1s1onal." Pak 

Usman menjawab dengan nada bangga. 



"Salah satu yang paling pent1ng dar1 k1rab 1n1 adalah memH1h 

Putri Sojo.. Putr1 Baja 1n1 yang akan berperan sebaga1 Nya1 

Dapu. Panltla menyeleks1 dan memHlh orang yang paling pas untuk 

menjad1 Nya1 Dapu." Pak Usman kembali bercerlta. 

"S1apa saja yang b1sa jad1 Nya1 Dapu. Pak?" tanya Kak Tyas. 

"B1asanya perempuan yang berus1a antara 15-23 tahun. Pan1t1a akan 

menyeleks1 dengan cara menguj1 pengetahuan umum. sejarah. kesen1an. 

dan kebudayaan Boja. PenampHan mereka juga d1nHa1," sahut Pak Usman. 

"Pokoknya. panltla 1ng1n menampllkan sosok sem1r1p mungk1n dengan 

Nya1 Dapu. yaltu sosok yang anggun. 

cant1k, p1ntar. santun. dan 

punya keberan1an untuk 

menampllkan d1rt" 

19 
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"Wah, past1 yang terpll1h jad1 Nya1 Dapu, cant1k ya, Pak?" komentar Kak Tyas. 

"Tentu," sahut Pak Usman. "Konon, sela1n cant1k, Nya1 Dapu juga halus tutur 

katanya, santun, dan beran1 menunjukkan potens1 yang d1mll1k1nya." 

"Aku banget!" potong Kak Tyas dengan penuh percaya d1r1, lalu tertawa. Pak 

Usman tertawa. Aku menjulurkan l1dahku ke Kak Tyas. "Bercanda kok," kata 

Kak Tyas lagt 

Pak Usman menyambung cerltanya kembal1, "Nant1 anak perempuan 

yang terp1l1h menjad1 Nya1 Dapu akan d1arak kelH1ng Desa Boja na1k 

kuda. Ia akan mengenakan baju 

berwarna kun1ng dan put1h. 

Kun1ng melambangkan 

kemakmuran dan put1h 

melambangkan kesuc1an." 



) 
\ 

Aku mendengarkan cerlta Pak Usman sambH mengamat1 ke sekellllngku. T1ba­

t1ba mataku tertuju pada kostum pak Usman. Baru kusadar1 bahwa Pak Usman 

memaka1 baju panjang berwarna put1h. sepert1 d1 fllm-fllm sllat. Kepalanya juga 

dtutup serban. 

"Bapak paka1 baju panjang beg1n1 karena nant1 1kut k1rab. ya?" tanyaku. 

Pak Usman tertawa sambll merap1kan baju put1hnya. 

"Dalam k1rab. Putr1 Boja d1kawal oleh dua orang abd1 set1anya. ya1tu 

l<i Wol\obocJro OCl.l\ l<i Woi\OSa.ri. Dua abd1 1n1 

set1a mengawal sejak Nya1 Dapu mas1h gad1s h1ngga men1nggal. Nah, saya nant1 

yang menjad1 K1 Wonobodro," jelas Pak Usman 

"Ooh ... pantas," sahutku sambH mengamat1 kembaU baju pak Usman dar1 

ujung rambut sampa1 ujung kakL 
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Yuk, susun huruf-huruf acak ini meniadi nama­

nama tokoh yang ada di kisah Nyai Oapu. 

1. A-N-0-5-1-P-A-R-A-N ---------

2. B-R-0-W-0-N-0-0-0 -

3. 0-S-W-A-N-0-1-R 

4. N-A-P-A-R-0-A-N-N-A= _______ _ 



Tak lama sebuah mobll bak terbuka datang sambll membawa gunungan 

sayur yang beraneka warna. G-unungan 1tu besar sekall seh1ngga aku dan Kak 

Tyas memandang1nya dengan mulut ternganga. 

"In1 d1a salah satu s1mbol terpent1ng d1 K1rab Nya1 Dapu," Pak Usman 

menunjuk ragam sayuran d1 depan kamt "Namanya 9 U 1\ U 1\9 0.1\ 
ho.si\ buM( ... 

"Bentuknya m1r1p tumpeng ya, Pak, namun, b1asanya tumpeng menggunakan 

nas1 kun1ng, kalau 1n11s1nya sayuran," celetukku. 

Aku tngat saat berulang tahun kemarfn, 

Ayah dan Ibu membuatkan nasf 

kuntng yang canttk dan lezat. 

Pak Usman mengangguk. 

"Betul, Panca. Bentuknya 

sepertf gunung. Stmbol 

mengerucut ke atas 

ttu meng1ngatkan k1ta 

untuk selalu tertuju 

pada Tuhan Yang Maha 

Esa." 
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Pak Usman berhent1 sebentar untuk menar1k napas. Tak lama kemud1an. 

bel1au mula1 lag; menjelaskan. "Nah. gunungan dar1 hasH bum; meng1ngatkan 

orang agar selalu bersyukur pada Tuhan atas semua rezek1 dan kellmpahan 

yang d1ter1ma." 

"Berapa lama. Pak. waktu yang d1perlukan untuk membuat gunungan sebesar 

ltu?" tanya Kak Tyas. 

"Cepat. kok. Nak Tyas. karena warga bergotong royong untuk membuatnya. 

T1ga har1 juga sudah jadt Ada yang memasak. membuat kerangka. dan 

memasang hasH bum; pada kerangka tumpeng." 



Sementara kam1 mengobrol, 

d1 sekltar kantor kelurahan 

Baja semak1n rama1 karena 

semak1n banyak orang yang 

berdatangan. Para peserta 

memaka1 beragam kostum. 

sepertl baju Jawa. jubah 

put1h. penarl. pegawa1 

pemer1ntah. wartawan dan 

baju b1asa. 

"Sebentar lag1 acara kiro.b akan d1mulal." kata Pak Usman. "Uhat. ltu 

Putr1 Baja yang terpH1h menjad1 Nya1 Dapu sedang berjalan menuju kudanya." 

tambahnya. 

Aku dan Kak Tyas meng1kut1 arah yang dltunjuk Pak Usman. Tampak 

seorang gad1s berpaka1an adat sedang berjalan ke arah seekor kuda. 

T1ba-t1ba kudengar pek1kan kak Tyas. "Astl!" 

"Panca. ltu sahabatku yang aku cerltakan ke kamu!" Kak Tyas menepuk 

bahuku dengan penuh semangat. 

Sebelum mulutku sempat berkata apa-apa. Kak Tyas sudah berlar1 

menyongsong Putr1 Baja. "Astml!" 

Sang Putr1 Baja menoleh dan menyambut Kak Tyas dengan penuh 

semangat. Mereka berpelukan sambH tertawa gemb1ra. Aku 1kut senang 

mellhatnya. 
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Kak Tyas mengeluarkan sebuah gelang dar; kantung celananya. Ia 

menyerahkan gelang nu ke Kak Astt 

"In; gelangmu. Sepert1nya tert1nggal saat kna kemah bersama. Aku 

baru menemukan gelang ;n; beberapa m1nggu lalu. Aku 1ngat dulu 

kamu sangat menyuka1 gelang 1nt Past; kamu sed1h kehHangan 

gelangmu. Karena nu. aku mencar1mu ke s1n1." cerna Kak Tyas. 

Kak Ast; mener1ma gelang 1tu dengan gemb1ra. "Aduh. sampa; 

repot-repot segala. Ter1ma kas1h banyak. ya. Sebenarnya aku leb1h 

senang bertemu kamu dar1pada bertemu gelang 1nt" 



Kak Tyas dan Kak Ast1 mula1 mengobrol macam-macam. Aku mula1 bosan. 

Kuamat1 saja pekarangan kantor kelurahan 1tu. Tampaknya semua sudah 

s1ap memula1 K1rab Nya1 Dapu. 

Betul soja, tak berapa lama kemud1an, Kak Ast1 d1m1nta na1k ke kuda untuk 

mula1 d1arak. Kak Tyas melamba1kan tangan. lalu K1rab Nya1 Dapu pun 

d1mulat 
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1 Nyai Dapu yang menunggang kuda 
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lonosar1 Para sellr dan penabur bunga 

6 Gunungan 7 Penari tradisiona 
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Aku dan Kak Tyas juga tkut berjalan d1 belakang rombongan k1rab. Sambn 

menenteng kamera foto. aku mula1 beraks1 sepert1 wartawan. Aku melesat 

mendahulu1 rombongan untuk mengambtl gambar Nya1 Dapu. Beberapa kaU. 

Nya1 Dapu (altas Kak Astt) melamba1kan gelang dart Kak Tyas kepada kam1 

berdua. 

Saat Kak Tyas dan Kak Ast1 tersenyum. segera kuabad1kan momen 1tu 

dengan kamera. Jepret! Jepret! 

"Kak Tyas. ayo cepat ke s1nt Klta selffe saat rombongan lewat agar Nyat 

Dapu kelthatan d1 belakang k1ta," ajakku. 

Kak Tyas segera berlar1 menyusulku 

yang sudah s1ap bergaya d1 p1ngg1r 

jalan. Saat rombongan lewat. Jepret! 

Jadtlah fotoku dan Kak Tyas 

berlatar belakang k1rab 

dengan Nya1 Dapu d1 atas kuda 

melambatkan tangan ke arah 

kamera. Keren! 

Aku mengacungkan jempol 

sebagat tanda ter1ma kas1h pada 

Kak AstL Kak Ast1 membalasku 

dengan senyuman. 

• 



Alunan 9 a.M e' Q." terus meng1r1ng1 jalannya rombongan. Sesekal1 

Pemandu Acara yanQ ada d1 bar1san pal1nQ depan menyuarakan ajakan 

pada masyarakat untuk mel1hat k1rab. Bel1au menyampa1kan pent1nQnya 

menghormat1leluhur yang telah mengawal1 berd1r1nya Boja. Samb1l 

mendengarkan. aku tetap memotret. Para penar1 yang memaka1 paka1an 

daerah menjad1 b1d1kanku selanjutnya . 

.. Panca tungQu. dongl" seru Kak Tyas. Upsl Tanpa sadar aku sudah jauh 

berjalan mendahulu1 Kak Tyas. Kul1hat Kak Tyas menQusap ker1ngat dengan 

napas terengah. 

Rupanya 1a mula1 

lelah . 

.. Ayo. Kak Tyas. 

semangatl Int 

baru setengah 

jalan. Baru 

sampa1 pasar," 

kataku. 
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Ya. kullhat masyarakat d1 sek1tar pasar mula1 mendekat1 rombongan k1rab. 

Sepert1nya alunan gamelan menar1k perhat1an warga. Mereka rama1-rama1 

menengok ke arah k1rab. Ada yang tertawa sambH melamba1kan tangan ket1ka 

mellhat salah satu orang yang d1kenalnya 1kut k1rab. 

Kak1ku mula1 terasa pegal. Tenggorakanku terasa ker1ng. Mungk1n sudah 

sejam kam1 berjalan ... Haus. Kak," keluhku. 

Kak Tyas tersenyum. "Yuk, k1ta jalan mendahulu1 rombongan. Sepertlnya d1 

depan sana ada penjual kelapa muda. Past1 segar." 

Aku menyambut usul 1tu dengan gemb1ra. 

Dalam waktu s1ngkat. kam1 sudah duduk dengan men1kmat1 

kelapa muda sambH menonton rombongan k1rab. Ang1n 

bert1up sepo1-sepoL A1rnya terasa man1s. dag1ng 

kelapanya terasa lembut d1 l1dah saat d1kunyah. 

Tenggorakanku langsung adem. Ah, n1kmat 

sekal1! 

l ( 
,- ' 



Setelah puas ber1st1rahat. aku dan Kak Tyas memutuskan untuk langsung 

menuju ke t1t1k akh1r k1rab. ya1tu Ma.ka.M f'Jya.i Da.pu. 
Rombongan k1rab sudah berjalan selama dua jam. Sesampa1 d1 makam Nya1 

Dapu. 9 U 1\ U 1\9 Q. 1\ dlletakkan d1 tempat yang sudah d1pers1apkan. 

Masyarakat yang sudah menunggu d1 tempat 1tu. d1tambah dengan peserta 

k1rab. mula1 memperebutkan gunungan. Aku dan Kak Tyas tentu tak mau 

ket1nggalan. 

"Horee! Dapat kacang panjang!" seruku seraya menggoyangkan se1kat 

kacang panjang d1 depan wajah Kak Tyas dengan bangga! Hehehe .... Rasanya 

sepert1 baru pertama kall memegang kacang 

panjang saja! 
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Han mula1 sore. Tante R1n1 sempat menelepon Kak Tyas untuk menanyakan 

kabar kamt Kam1 memutuskan untuk segera berpam1tan dengan Kak Ast1 dan Pak 

Usman. Kal11n1 Kak Tyas tak lupa mencatat nomor telepon Kak Ast1. 

"Kalau ke Jakarta. jangan lupa mamp1r ya, Ast1," ucap Kak Tyas. Kak Ast1 

menyambut gemb1ra ajakan 1tu. 

"Kal1anjUQO.jangan lupa mamp1r, kalau ke s1n1lagt," ucap Pak Usman samb1l 

menjabat erat tanganku. "Tanya-tanya laQf. Yang buaanyak!" sambungnya. Aku 

rnengaclJI1Qkan kedua jempolku. 

"Jangan khawat1r. 

Pak," t1mpal Kak Tyas. 

"Panca 1tu QlJdangnya 

pertanyaan!" 

Aku terkekeh. 

Iya.dong. 

dengan bertanya. 

aku b1sa tahu 

banyak hal keren 

d1 dun1a 1n1! 



e 

Apakah kamu masih ingot cerita di atas? Yuk, uji ingatanmu dengan 

menjawab apakah pernyataan-pernyataan di bawah ini betul atau salah. 

l . Ponca menyantap nasi hangat dengan lauk 

bandeng presto. 

2. Tetangga Ponca hendak mencari 

adiknya di Boja, Kendal. 

3. Di tengah perjalanan, mereka melewati obyek 

wisata Nglimut yaitu berupa perkebunan teh 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

yang sejuk. 

Sesampai di Boja, mereka menyaksikan acara 

arak-arakan Kirab Nyai Dapu. 

Nyai Dapu adalah istri dari Ki Ageng 

Pandanaran. 

Sendang Sebrayut adalah mota air yang dibuat 

oleh Nyai Dapu dengan kerisnya. 

Nyai Dapu memiliki duo abdi yang setia yaitu 

Ki Wonobodro dan Ki Wonosari. 

Gunungan yang diarak dalam kirab selanjutnya 

diletakkan di depan makam Nyai Dapu dan tidak boleh 

diambil warga 

9. Kirab Nyai Dapu diperingati menjelang bulan 

Ramadan . 

10. Pemilihan Putri Boja diadakan untuk memilih pemeran 

Nyai Dapu dalam acara Kirab Nyai Dapu . 

@® 
@® 
@® 

@® 
@® 
@® 
@® 
@® 
@® 
@® 
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Abdi: pelayan 

Bengkung/Stagen: kain dengan Iebar sekitar 15-20 sentimeter dan panjang 

sekitar dua meter yang biasa digunakan sebagai ikat pinggang dalam busana 

tradisional jawa. 

Gunungan: makanan atau hasil bumi yang dibentuk mengerucut ke atas seperti 

gunung. Biasanya digunakan untuk upacara adat, misalnya di acara Sekaten di 

Yogyakarta dan Surakarta. 

Ki: sebutan di Jawa untuk seorang laki-laki berusia tua. 

Keris: salah satu senjata tradisional Jawa dengan ujung tajam dan dua mata 

Biasa disimpan di dalam sarungnya. 

Kirab: arak-arakan atau pawai. Perjalanan beriringan secara teratur dan 

berurutan dari depan ke belakang dalam suatu rangkaian upacara . 

Lalap/lalapan: Daun-daun muda, mentimun, petai mentah, dsb yang 

dimakan bersama sambal dan nasi. 

Palawiia: tanaman selain padi yang ditanam di sawah atau di ladang, misalnya 

kacang, jagung, ubi. 

Peziarah: orang yang melakukan kunjungan ke tempat yang dianggap 

keramat atau mulia, misalnya makam. 

Sendang: kata dalam bahasa Jawa untuk sumber air atau kolam di 

pegunungan atau tempat lain yang airnya berasal dari mata air. Biasanya 

dipakai untuk mandi dan mencuci. Airnya jernih karena mengalir terus. 



Abimanyu, S. 2013. Babad Tanah Jawi. Jakarta: Laksana 

Oemar, M., Sudarjo, dkk. 1994. Sejarah Daerah Jawa Tengah. Jakarta: Depdikbud 

Buku versi online dapat diunduh pada Iaman : 

http:! /kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditkt/2016/ll/10/buku-seri-pengenalan­

budaya-nusantara-2015/ 
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S£MARAN6 

Ham! Namaku Panca, umurku ll tahun. Aku suka sekall bertualang. 
Aku senang mengtkun upacara adat yang ada dt berbagat 

daerah dt Indonesia. 

Wusssh! Aku pergt ke Semarang bersama Kak Tyas, sepupuku. Ia 
mtnta dltemant mencari sahabat masa kecilnya. Di desa sahabat 

Kak Tyas ltu, kami malah mendapan suatu upacara unik. Nama 
upacaranya Ktrab Nyat Dapu. Menurut cerlta, upacara int berawal 

dart nmbulnya mata atr ajatb dt tempat Nyat Dapu mencabut 
kertsnya! With ... mengapa bisa begtni, ya? Yuk, baca kisah 

lengkapnya. 

Selatn certta, buku tnt juga memuat permatnan Acak Huruf 
seru. Asyfk, kan! 

Perpustakaiii 
Jenderal 


